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ABSTRACT

Community economic empowerment is an important strategy to improve welfare and

strengthen the sustainability of micro, small, and medium enterprises (MSMEs). In recent
years, the development of Islamic economics has become increasingly relevant as an
alternative approach that promotes ethical business practices, fairness, and financial
sustainability. However, many MSME actors still have limited understanding of Islamic
economic principles and their practical application in business activities. This community
service program aims to enhance community economic empowerment through Islamic
economic education for MSME actors in Pekanbaru City.The program was implemented
through several stages, including preliminary needs assessment, educational workshops,
training sessions, and mentoring activities. The educational materials focused on fundamental
concepts of Islamic economics, principles of halal business practices, Islamic financial
management, and the application of sharia-compliant transactions in MSME operations.
Participants consisted of local MSME entrepreneurs who were actively involved in various
business sectors such as trade, food processing, and services.The results of the program
indicate that Islamic economic education significantly improves participants’ understanding
of sharia-based business principles and financial management practices. Participants
demonstrated increased awareness of ethical business conduct, transparency in transactions,
and the importance of applying Islamic financial principles in their enterprises. In addition,
the mentoring activities helped MSME actors identify practical strategies for integrating
Islamic economic values into their daily business operations.This community service initiative
contributes to strengthening the capacity of MSMEs and promoting sustainable economic
development through the adoption of Islamic economic principles. The findings suggest that
continuous education and mentoring programs are essential to support MSME development
and enhance community economic resilience in Pekanbaru City.
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ABSTRAK

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu strategi penting dalam

meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan ekonomi syariah
semakin relevan sebagai pendekatan alternatif yang menekankan praktik bisnis yang etis,
keadilan, serta keberlanjutan keuangan. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang
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memiliki keterbatasan pemahaman mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah serta
penerapannya dalam kegiatan usaha. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
edukasi ekonomi syariah bagi pelaku UMKM di Kota Pekanbaru. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan awal, pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan, serta pendampingan kepada pelaku UMKM. Materi edukasi yang
diberikan meliputi konsep dasar ekonomi syariah, prinsip-prinsip bisnis halal, pengelolaan
keuangan berbasis syariah, serta penerapan transaksi usaha yang sesuai dengan prinsip
syariah. Peserta kegiatan terdiri dari pelaku UMKM yang bergerak di berbagai sektor usaha
seperti perdagangan, kuliner, dan jasa di Kota Pekanbaru. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
edukasi ekonomi syariah mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM
mengenai pentingnya penerapan prinsip-prinsip syariah dalam menjalankan usaha. Para
peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan terkait praktik bisnis yang etis, transparansi
dalam transaksi, serta pengelolaan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Selain itu,
kegiatan pendampingan juga membantu pelaku UMKM dalam mengidentifikasi strategi
praktis untuk mengintegrasikan prinsip ekonomi syariah dalam kegiatan usaha sehari-hari.
Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kapasitas pelaku UMKM
serta mendorong pengembangan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan melalui penerapan
nilai-nilai ekonomi syariah. Oleh karena itu, program edukasi dan pendampingan yang
berkelanjutan sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan UMKM  serta
meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat di Kota Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, peran UMKM sangat signifikan dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah. UMKM berkontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja serta
menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi masyarakat di berbagai wilayah. Selain itu,
UMKM juga memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi dinamika ekonomi
dan perubahan pasar. Oleh karena itu, penguatan kapasitas UMKM menjadi salah satu
prioritas dalam kebijakan pembangunan ekonomi nasional maupun daerah
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2022). Meskipun memiliki potensi yang besar, pelaku
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan dan
mengembangkan usahanya. Beberapa permasalahan yang sering dihadapi oleh pelaku
UMKM antara lain keterbatasan akses terhadap permodalan, rendahnya literasi
keuangan, kurangnya kemampuan manajerial, serta minimnya pemahaman mengenai
sistem pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Kondisi tersebut dapat menghambat
perkembangan usaha serta mengurangi daya saing UMKM di tengah persaingan pasar
yang semakin ketat (OECD, 2022).

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM adalah melalui penguatan literasi ekonomi, khususnya ekonomi syariah.
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(Widayanti et al., 2025). Ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang didasarkan
pada prinsip-prinsip keadilan, transparansi, keseimbangan, serta nilai-nilai moral dan
etika dalam aktivitas ekonomi. Prinsip-prinsip tersebut menekankan pada pentingnya
kejujuran, tanggung jawab, serta larangan terhadap praktik ekonomi yang merugikan
pihak lain, seperti riba, gharar, dan maysir (Chapra, 2021). Perkembangan ekonomi
syariah dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan tren yang sangat positif, baik di
tingkat global maupun nasional. Industri keuangan syariah, bisnis halal, serta berbagai
sektor ekonomi berbasis syariah mengalami pertumbuhan yang pesat. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem ekonomi syariah semakin diterima sebagai alternatif sistem
ekonomi yang mampu mendorong pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan (Islamic Development Bank, 2022).

Di Indonesia, pemerintah juga memberikan perhatian yang besar terhadap
pengembangan ekonomi syariah sebagai salah satu pilar pembangunan ekonomi
nasional (Ratnawati et al., 2025). Berbagai kebijakan telah diterapkan untuk mendorong
pertumbuhan sektor ekonomi syariah, termasuk pengembangan industri halal,
penguatan lembaga keuangan syariah, serta peningkatan literasi ekonomi syariah di
masyarakat. Upaya tersebut diharapkan dapat memperluas akses masyarakat terhadap
sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan (Komite Nasional Ekonomi dan
Keuangan Syariah, 2023). Meskipun demikian, tingkat literasi ekonomi syariah di
kalangan masyarakat, khususnya pelaku UMKM, masih tergolong rendah. Banyak
pelaku usaha yang belum memahami konsep dasar ekonomi syariah serta bagaimana
prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Kurangnya
pemahaman ini dapat menghambat pemanfaatan potensi ekonomi syariah dalam
mendukung pengembangan usaha dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (Otoritas
Jasa Keuangan, 2022).

Literasi ekonomi syariah menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih etis dan berkelanjutan
(Widayanti et al., 2024). Dengan memahami prinsip-prinsip ekonomi syariah, pelaku
usaha dapat menerapkan praktik bisnis yang lebih transparan, adil, serta sesuai dengan
nilai-nilai moral dalam kegiatan ekonomi. Selain itu, penerapan prinsip ekonomi
syariah juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperluas peluang
pasar bagi pelaku UMKM (Hassan & Aliyu, 2021). Kota Pekanbaru sebagai salah satu
pusat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau memiliki potensi besar dalam
pengembangan UMKM berbasis ekonomi syariah. Pertumbuhan sektor perdagangan,
jasa, serta industri kreatif di Kota Pekanbaru memberikan peluang yang luas bagi
pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, masyarakat Pekanbaru
yang mayoritas beragama Islam juga menjadi potensi besar dalam pengembangan
praktik ekonomi berbasis syariah (Badan Pusat Statistik, 2023).

Namun demikian, hasil berbagai studi menunjukkan bahwa sebagian besar
pelaku UMKM di daerah masih memiliki keterbatasan dalam memahami konsep
ekonomi syariah dan penerapannya dalam kegiatan usaha (Saepullah et al.,, 2025).
Banyak pelaku usaha yang masih menggunakan sistem pengelolaan keuangan yang
sederhana dan belum terstruktur dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa upaya
edukasi dan pendampingan kepada pelaku UMKM masih sangat diperlukan (UNDP,
2022) Edukasi ekonomi syariah merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan literasi ekonomi masyarakat. Melalui kegiatan edukasi,
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masyarakat dapat memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar ekonomi syariah,
prinsip-prinsip bisnis halal, serta cara mengelola usaha sesuai dengan nilai-nilai syariah.
Edukasi tersebut tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga
memberikan panduan praktis bagi pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas bisnis
secara lebih profesional (Ascarya, 2021).

Selain edukasi, kegiatan pendampingan juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Pendampingan memungkinkan pelaku usaha
untuk mendapatkan bimbingan secara langsung dalam mengimplementasikan konsep
ekonomi syariah dalam kegiatan usaha mereka. Melalui proses pendampingan, pelaku
usaha dapat mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi serta menemukan solusi
yang sesuai dengan kondisi usaha mereka (OECD, 2022). Program pengabdian kepada
masyarakat menjadi salah satu sarana yang efektif untuk meningkatkan literasi
ekonomi syariah di kalangan pelaku UMKM. Melalui kegiatan pengabdian, akademisi
dapat berperan aktif dalam mentransfer pengetahuan, memberikan pelatihan, serta
melakukan pendampingan kepada masyarakat. Sinergi antara perguruan tinggi dan
masyarakat diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi masyarakat (World Bank, 2021).

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat, penerapan prinsip ekonomi
syariah memiliki potensi besar dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan
berkelanjutan. Prinsip-prinsip seperti keadilan, transparansi, serta tanggung jawab
sosial dapat mendorong terciptanya aktivitas ekonomi yang lebih sehat dan berorientasi
pada kesejahteraan bersama (Chapra, 2021). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi ekonomi syariah bagi pelaku UMKM
menjadi sangat penting untuk dilakukan. Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku
UMKM dapat meningkatkan pemahaman mengenai konsep ekonomi syariah serta
mampu mengimplementasikannya dalam pengelolaan usaha mereka. Dengan
demikian, pelaku UMKM tidak hanya mampu meningkatkan kinerja usahanya, tetapi
juga dapat berkontribusi dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih berkeadilan
dan berkelanjutan (Widayanti & Wibowo, 2024).

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi syariah dalam kegiatan usaha mereka. Pendekatan partisipatif dipilih karena
memungkinkan keterlibatan aktif masyarakat sebagai mitra dalam proses kegiatan,
sehingga program yang dilaksanakan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi
masyarakat setempat. Dalam konteks pengembangan UMKM, pendekatan partisipatif
dinilai efektif untuk mendorong peningkatan kapasitas pelaku usaha melalui proses
pembelajaran bersama dan pertukaran pengalaman (UNDP, 2022). Metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan,
yaitu tahap identifikasi kebutuhan, tahap pelaksanaan edukasi, tahap pendampingan,
serta tahap evaluasi program. Setiap tahapan dirancang untuk memberikan kontribusi



18 | Yetti, F.D

terhadap peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai konsep ekonomi syariah
serta penerapannya dalam pengelolaan usaha.

Tahap Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal kegiatan pengabdian ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan
masyarakat sasaran, khususnya pelaku UMKM di Kota Pekanbaru. Identifikasi
kebutuhan dilakukan melalui observasi lapangan serta diskusi dengan pelaku usaha
untuk mengetahui kondisi usaha yang dijalankan, tingkat pemahaman mengenai
ekonomi syariah, serta permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan usaha. Proses
identifikasi kebutuhan ini penting dilakukan agar program pengabdian dapat
dirancang sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat (Creswell & Creswell, 2021).
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih memiliki
keterbatasan dalam memahami konsep ekonomi syariah serta penerapannya dalam
kegiatan usaha. Banyak pelaku usaha yang masih menggunakan sistem pengelolaan
keuangan yang sederhana dan belum sepenuhnya memahami prinsip-prinsip transaksi
yang sesuai dengan ketentuan syariah. Kondisi ini menunjukkan bahwa program
edukasi ekonomi syariah sangat diperlukan untuk meningkatkan literasi ekonomi
masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

Selain itu, pelaku UMKM juga menghadapi berbagai tantangan dalam
mengembangkan usaha, seperti keterbatasan pengetahuan mengenai manajemen
keuangan, pencatatan transaksi usaha, serta strategi pengembangan bisnis yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi yang dilaksanakan tidak hanya
berfokus pada konsep ekonomi syariah secara teoritis, tetapi juga memberikan
pemahaman praktis mengenai pengelolaan usaha berbasis syariah.

Tahap Pelaksanaan Edukasi

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan edukasi ekonomi syariah kepada
pelaku UMKM. Kegiatan edukasi dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan,
serta diskusi interaktif yang melibatkan para pelaku usaha sebagai peserta utama.
Metode edukasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah serta bagaimana prinsip tersebut dapat
diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Materi edukasi yang disampaikan dalam
kegiatan ini meliputi konsep dasar ekonomi syariah, prinsip-prinsip bisnis halal,
larangan riba, gharar, dan maysir dalam transaksi ekonomi, serta pengelolaan keuangan
usaha yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, peserta juga diberikan
pemahaman mengenai pentingnya etika bisnis, transparansi dalam transaksi, serta
tanggung jawab sosial dalam menjalankan usaha (Hassan & Aliyu, 2021).

Metode pelatihan dilakukan dengan pendekatan pembelajaran partisipatif, yaitu
dengan melibatkan peserta secara aktif dalam proses diskusi dan studi kasus.
Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta secara lebih
mendalam serta memberikan kesempatan kepada pelaku UMKM untuk berbagi
pengalaman mengenai praktik usaha yang mereka jalankan. Metode pembelajaran yang
interaktif dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan
dengan metode ceramah konvensional (OECD, 2022).
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Tahap Pendampingan

Setelah kegiatan edukasi dilaksanakan, tahap berikutnya adalah melakukan
pendampingan kepada pelaku UMKM. Pendampingan merupakan proses penting
dalam memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh peserta dapat
diimplementasikan dalam kegiatan usaha mereka. Dalam tahap ini, tim pengabdian
memberikan bimbingan kepada pelaku UMKM dalam menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi syariah dalam pengelolaan usaha. Pendampingan dilakukan melalui
konsultasi langsung dengan pelaku usaha mengenai berbagai aspek pengelolaan usaha,
seperti pencatatan keuangan, pengelolaan modal usaha, serta penerapan transaksi
bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM dapat
memperoleh solusi terhadap berbagai permasalahan yang mereka hadapi dalam
menjalankan usaha (Ascarya, 2021). Selain itu, kegiatan pendampingan juga bertujuan
untuk membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kemampuan manajerial serta
memperkuat strategi pengembangan usaha. Pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja usaha
serta mendorong pelaku UMKM untuk mengelola usahanya secara lebih profesional
(World Bank, 2021).

Tahap Evaluasi Program

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian ini adalah melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kegiatan edukasi dan pendampingan yang dilaksanakan mampu meningkatkan
pemahaman dan kapasitas pelaku UMKM dalam menerapkan prinsip ekonomi syariah.
Evaluasi dilakukan melalui diskusi dengan peserta kegiatan serta pengamatan terhadap
perubahan pemahaman dan praktik usaha yang dilakukan oleh pelaku UMKM setelah
mengikuti kegiatan edukasi dan pendampingan. Proses evaluasi ini penting untuk
mengetahui efektivitas program serta sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan program di masa yang akan datang (UNDP, 2022). Hasil evaluasi juga
digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun
menghambat keberhasilan program. Dengan demikian, program pengabdian kepada
masyarakat yang dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi
masyarakat sasaran serta berkontribusi dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui penerapan prinsip ekonomi syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk
edukasi ekonomi syariah bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di
Kota Pekanbaru menunjukkan berbagai hasil yang positif dalam meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah serta
penerapannya dalam kegiatan usaha. Program ini dirancang untuk memberikan
pengetahuan konseptual sekaligus keterampilan praktis kepada pelaku UMKM agar
mampu mengelola usaha secara lebih profesional dan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi
syariah. Pelaksanaan kegiatan edukasi dan pendampingan dilakukan melalui beberapa
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tahapan yang melibatkan pelaku UMKM sebagai peserta aktif. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki minat yang tinggi untuk
memahami konsep ekonomi syariah serta menerapkannya dalam pengelolaan usaha
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa literasi ekonomi syariah memiliki peran penting
dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM serta mendorong terciptanya sistem
usaha yang lebih etis dan berkelanjutan.

Peningkatan literasi ekonomi syariah di kalangan pelaku UMKM merupakan
salah satu langkah strategis dalam memperkuat sistem ekonomi masyarakat. Literasi
ekonomi yang baik memungkinkan pelaku usaha untuk memahami berbagai konsep
keuangan, mengelola risiko usaha, serta mengambil keputusan ekonomi yang lebih
rasional dan bertanggung jawab (OECD, 2022). Dalam konteks ekonomi syariah, literasi
ini juga mencakup pemahaman mengenai prinsip-prinsip transaksi yang sesuai dengan
nilai-nilai syariah, seperti keadilan, transparansi, dan larangan terhadap praktik
ekonomi yang merugikan pihak lain. Selain itu, hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa
program edukasi ekonomi syariah dapat meningkatkan kesadaran pelaku UMKM
mengenai pentingnya praktik bisnis yang beretika. Praktik bisnis yang beretika tidak
hanya memberikan manfaat bagi pelaku usaha, tetapi juga dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat keberlanjutan usaha dalam jangka panjang
(Hassan & Aliyu, 2021).

Peningkatan Literasi Ekonomi Syariah pada Pelaku UMKM

Salah satu hasil utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya tingkat
literasi ekonomi syariah di kalangan pelaku UMKM yang menjadi peserta kegiatan.
Sebelum mengikuti program edukasi, sebagian besar pelaku UMKM memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai konsep dasar ekonomi syariah serta penerapannya
dalam kegiatan usaha. Banyak pelaku usaha yang belum mengetahui secara jelas
perbedaan antara sistem ekonomi konvensional dan ekonomi syariah, terutama dalam
hal prinsip transaksi dan pengelolaan keuangan usaha. Setelah mengikuti kegiatan
edukasi dan pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai
berbagai konsep dasar ekonomi syariah. Peserta mulai memahami prinsip-prinsip dasar
seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta pentingnya menerapkan kejujuran dan
transparansi dalam transaksi bisnis. Pemahaman ini menjadi dasar penting bagi pelaku
usaha dalam menjalankan aktivitas ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Literasi ekonomi syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengelola kegiatan ekonomi secara lebih bertanggung
jawab. Menurut beberapa studi, peningkatan literasi ekonomi syariah dapat mendorong
masyarakat untuk mengadopsi praktik keuangan yang lebih sehat dan berkelanjutan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Selain itu, kegiatan edukasi yang dilaksanakan juga
memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya pengelolaan
keuangan usaha secara sistematis. Peserta diperkenalkan dengan konsep pencatatan
transaksi usaha, pengelolaan arus kas, serta perencanaan keuangan usaha yang lebih
terstruktur. Pengetahuan ini sangat penting bagi pelaku UMKM karena banyak usaha
kecil yang masih dikelola secara sederhana tanpa sistem pencatatan keuangan yang
memadai (World Bank, 2021). Dengan meningkatnya literasi ekonomi syariah, pelaku
UMKM diharapkan dapat mengembangkan usaha mereka secara lebih profesional dan
mampu bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif.
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Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah dalam Pengelolaan Usaha

Selain meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep ekonomi syariah,
kegiatan pengabdian ini juga mendorong penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah
dalam kegiatan usaha sehari-hari. Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam bisnis
tidak hanya berkaitan dengan aspek transaksi keuangan, tetapi juga mencakup aspek
etika bisnis, tanggung jawab sosial, serta pengelolaan usaha yang berkelanjutan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sebagian pelaku UMKM mulai menerapkan prinsip-
prinsip ekonomi syariah dalam pengelolaan usaha mereka. Misalnya, beberapa pelaku
usaha mulai menerapkan sistem transaksi yang lebih transparan, memberikan
informasi yang jelas kepada konsumen mengenai produk yang dijual, serta
menghindari praktik-praktik bisnis yang tidak sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Prinsip kejujuran dan transparansi merupakan salah satu nilai utama dalam
ekonomi syariah. Dalam praktik bisnis, nilai-nilai ini dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen serta memperkuat hubungan antara pelaku usaha dan pelanggan.
Kepercayaan konsumen merupakan faktor penting dalam keberlanjutan usaha,
terutama bagi pelaku UMKM yang sangat bergantung pada loyalitas pelanggan
(Chapra, 2021). Selain itu, pelaku UMKM juga mulai memahami pentingnya menjaga
kualitas produk serta memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen. Dalam
perspektif ekonomi syariah, kegiatan bisnis tidak hanya bertujuan untuk memperoleh
keuntungan, tetapi juga untuk memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas. Oleh
karena itu, pelaku usaha diharapkan dapat menjalankan kegiatan usaha dengan
mempertimbangkan aspek keadilan dan kesejahteraan sosial (Islamic Development
Bank, 2022). Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengelolaan usaha juga dapat
membantu pelaku UMKM dalam membangun reputasi bisnis yang baik. Reputasi bisnis
yang positif dapat meningkatkan daya saing usaha serta membuka peluang pasar yang
lebih luas, terutama dalam sektor ekonomi halal yang saat ini mengalami pertumbuhan
yang pesat.

Dampak Edukasi Ekonomi Syariah terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi ekonomi syariah
memiliki dampak yang positif terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat,
khususnya bagi pelaku UMKM di Kota Pekanbaru. Pemberdayaan ekonomi
masyarakat tidak hanya berkaitan dengan peningkatan pendapatan, tetapi juga
mencakup peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya ekonomi
secara mandiri dan berkelanjutan. Melalui kegiatan edukasi dan pendampingan, pelaku
UMKM memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat membantu
mereka dalam mengembangkan usaha. Pengetahuan mengenai manajemen keuangan
usaha, strategi pengembangan bisnis, serta penerapan prinsip ekonomi syariah
memberikan dasar yang kuat bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kinerja usaha
mereka.

Program pemberdayaan ekonomi berbasis edukasi dinilai efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat. Melalui proses pembelajaran yang partisipatif,
masyarakat dapat mengembangkan kemampuan mereka secara mandiri serta
meningkatkan kepercayaan diri dalam menjalankan usaha (UNDP, 2022). Selain itu,
kegiatan pengabdian ini juga mendorong terbentuknya jaringan kerja sama antar
pelaku UMKM. Melalui kegiatan diskusi dan pelatihan bersama, peserta memiliki
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kesempatan untuk saling bertukar pengalaman serta membangun hubungan kerja sama
yang dapat mendukung pengembangan usaha mereka.

Dalam jangka panjang, peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui edukasi
ekonomi syariah diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan
ekonomi masyarakat secara keseluruhan. UMKM yang dikelola secara profesional dan
sesuai dengan prinsip ekonomi syariah memiliki potensi besar untuk berkembang dan
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi ekonomi syariah dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendukung pemberdayaan ekonomi
masyarakat serta memperkuat peran UMKM dalam pembangunan ekonomi daerah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa edukasi ekonomi syariah memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan pemahaman dan kapasitas pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) dalam mengelola usaha secara lebih profesional dan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Kegiatan edukasi yang dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan,
serta pendampingan mampu memberikan pengetahuan baru kepada pelaku UMKM
mengenai konsep dasar ekonomi syariah, prinsip-prinsip transaksi yang sesuai dengan
syariah, serta pentingnya pengelolaan keuangan usaha secara sistematis dan
transparan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan literasi ekonomi
syariah di kalangan pelaku UMKM di Kota Pekanbaru. Para peserta kegiatan mulai
memahami pentingnya menerapkan nilai-nilai kejujuran, transparansi, serta tanggung
jawab dalam menjalankan aktivitas usaha. Pemahaman tersebut menjadi dasar bagi
pelaku usaha untuk menerapkan praktik bisnis yang lebih etis dan berkelanjutan. Selain
itu, kegiatan pendampingan juga membantu pelaku UMKM dalam mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan usaha serta menemukan
solusi yang sesuai dengan prinsip ekonomi syariah.

Penerapan prinsip ekonomi syariah dalam kegiatan usaha tidak hanya
memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan kinerja usaha, tetapi
juga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen serta memperkuat keberlanjutan
usaha dalam jangka panjang. Praktik bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai syariah
mendorong terciptanya aktivitas ekonomi yang lebih adil, transparan, dan berorientasi
pada kesejahteraan bersama. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini memberikan kontribusi positif dalam mendukung pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui peningkatan literasi ekonomi syariah. Oleh karena itu,
program edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk
memperkuat kapasitas pelaku UMKM serta mendorong pengembangan ekonomi
masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Kota Pekanbaru.
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